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Abstract 
 

The problem of physical education teachers at vocational schools in Semarang Regency 
in 2024 is the difficulty in compiling independent curriculum teaching modules and not 
participating in the school movement program so that the Pancasila student profile is 
difficult to achieve. The purpose of this community service is that the MGMP PJOK SMK 
Semarang Regency can find out and be skilled in compiling independent curriculum 
teaching modules based on adventure education. So, in facing the future curriculum, 
physical education teachers must be ready to prepare innovative teaching materials. The 
method of this community service activity is carried out using Participatory Action 
Research by conducting workshops in compiling adventure education-based teaching 
modules. The stages of implementation are arranged as follows: (1) Partner needs 
analysis stage; (2) Preparation stage; (3) Implementation stage; (4) Evaluation and 
follow-up stage. Based on the results of the mentoring in making adventure education-
based teaching modules carried out at the MGMP PJOK SMK Semarang Regency, it 
was concluded that the community service participants were able to compile adventure 
education-based teaching. Participants were able to compile systematically and 
understand the basics of compiling these teaching devices. Participants were 
enthusiastic in participating in the mentoring in compiling teaching devices in this case 
adventure education-based teaching modules that can improve student skills and shape 
character. 

Permasalahan guru penjas SMK di Kabupaten Semarang pada tahun 2024 adalah 
kesulitan dalam meyusun modul ajar kurikulum merdeka dan tidak mengikuti program 
sekolah penggerak sehingga profil pelajar Pancasila menjadi sulit tercapai. Tujuan dari 
pengabdian pada masyarakat ini adalah MGMP PJOK SMK Kabupaten Semarang dapat 
mengetahui serta terampil dalam menyusun modul ajar kurikulum merdeka berbasis 
adventure education. Sehingga, dalam menghadapi kurikulum dimasa yang akan datang 
kesiapan guru PJOK harus siap dalam menyusun perangkat ajar yang inovatif. Metode 
kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan Participatory Action Research dengan 
melakukan workshop dalam penyusunan modul ajar berbasis adventure education. 
Tahapan pelaksanaan disusun sebagai berikut: (1) Tahap analisis kebutuhan mitra; (2) 
Tahap persiapan; (3) Tahap Pelaksanaan; (4) Tahap evaluasi dan tindak lanjut. 
Berdasarkan hasil pendampingan pembuatan modul ajar berbasis adventure education 
yang dilaksanakan di MGMP PJOK SMK Kabupaten Semarang maka didapat 
kesimpulan para peserta pengabdian mampu menyusun perangkat ajar kurikulum 
merdeka berbasis adventure education. Para peserta dapat menyusun dengan sistematis 
serta mengetahui dasar-dasar dari penyusunan perangkat ajar tersebut. Peserta antusias 
dalam mengikuti pendampingan penyusunan perangkat ajar dalam hal ini adalah modul 
ajar berbasis adventure education yang dapat meningkatkan keterampilan siswa dan 
membentuk karakter.
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A. PENDAHULUAN  

Tujuan dibentuknya Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), yaitu: (1) menumbuhkan kegairahan 

guru untuk meningkatakan kemampuan dan keterampilan dalam kegiatan belajar-mengajar; (2) menyetarakan 

kemampuan dan kemahiran gru dalam melaksanakan kegiatan belajar-mengajar; (3) mendiskusikan 

permasalahan yang dihadapai oleh guru dalam melaksanakan tugas sehari-hari; (4) membantu guru 

memperoleh informasi teknis edukatif yang berkaitan dengan kegiatan keilmuan dan iptek; serta (5) saling 

berbagi informasi dan pengalaman dalam rangka mensyesuaikan perkembangan iptek (Najri, 2020). 

Sedangkan jenis kegiatan MGMP yaitu untuk upaya (1) pemgembangan kemampuan dan keterampilan 

guru seperti penyesuaian program satuan pembelajaran; (2) kegiatan perluasan wawasan guru misalnya 

mengadakan diskusi, seminar, lokakarya, kompetisi/lomba; serta (3) berbagai kegiatan penunjang lainnya 

seperti penyelenggaraan pelatihan (Nurlaeli & Saryono, 2018). Namun jika melihat perkembangan, faktor 

sumber daya manusia (SDM) dalam hal ini yaitu guru harus kompeten dan memadai (Herliana & Indrawan, 

2024). 

MGMP meliputi semua mata pelajaran termasuk mata pelajaran pendidikan jasmani (penjas) yang 

menaungi guru-guru penjas di tingkat satuan SMP sederajat dan SMA sederajat. Salah satu MGMP Penjas 

yang aktif adalah MGMP Penjas SMK Kabupaten Semarang. Permasalahan guru penjas SMK di Kabupaten 

Semarang adalah kesulitan dalam meyusun modul ajar kurikulum merdeka dan tidak mengikuti program 

sekolah penggerak sehingga profil pelajar Pancasila menjadi sulit tercapai (Khotimah et al., 2017). Salah satu 

tujuan profil pelajar pancasila yaitu untuk menekan tindakan bullying di sekolah (Chikarandista, 2024). 

Sedangkan diketahui bersama bahwa, kurikulum merupakan program pendidikan untuk mempersiapkan 

generasi muda (Gunawan et al., 2024). 

Permasalahan lain adalah guru kesulitan dalam menentukan dan menyusun pembelajran yang berbasis 

kepada peningkatan kemampuan siswa dalam menghadapi tantangan dan memecahkan suatu permasalahan. 

Penentuan materi dan pendekatan dalam penjas juga merupakan permasalah yang dihadapi oleh guru 

khususnya pendekatan yang menanamkan keterampilan sosial dan kerjasama tim, percaya diri dan harga diri 

siswa. Selain itu, permasalahan lain bahwa guru memerlukan waktu ekstra untuk menyusun secara utuh 

sehingga waktu, biaya, tenaga menjadi kendala (Kusumawardhana et al., 2022). 

Selain itu, permasalahan klasik seperti terbatasnya sarana dan prasarana dalam pembelajaran menambah 

guru harus memutar otak dalam menyusun perencaaan khususnya media ajar yang inofatif dan kreatif sehingga 

tujuan dari pembelajaran tetap tercapai. Permasalahan ini dapat menghambat siswa dalam mengembangkan 

kemampuan fisik dan psikologi yang berdampak kepada pengembangan kecerdasan kinestetik dan 

interpersonal siswa. Hal ini perlu adanya desain pembelajaran yang efektif, efisien serta holistic sehingga 

tujuan pembelajaran dapat sepenuhnya tercapai. Pembelajaran yang baik merupakan pembelajaran yang tidak 

hanya menekankan kepada fisik semata, namun dapat membangun landasan moral yang kokoh (Subekti et al., 

2024). Maka dari pada itu, guru PJOK mempunyai peran yang sangat fital dalam menciptakan kualitas manusia 

yang sehat jasmani dan rohani yang berpengaruh besar terhadap perkembangan siswa (Supena et al., 2024). 

Solusi yang dapat diterapkan adalah melakukan penyusunan modul ajar berbasis petualangan. Modul 

ajar yang digunakan meliputi komponen-komponen yang menjadi dasar dalam penyusunannya. Komponen-
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komponen tersebut meliupti: Informasi umum, capaian dan tujuan pembelajran, detail rancangan penggunaan, 

dan detail pertemuan. Selain itu, modul ajar yang disusun memiliki kriteria: esensial, menarik, bermakna, dan 

menantang, relevan dan kontekstual, berkesinambungan, penyajian dan lengkap. Sedangkan petualangan yang 

tersaji di modul ajar menekankan pengalaman fisik dan psikologis siswa yang menantang dan melibatkan 

aktivitas di alam terbuka atau lingkungan yang tidak biasa (Aprilia et al., 2024). Tujuan dari petualangan ini 

dapat meningkatkan kemampuan individu dalam menghadapi tantangan dan memecahkan masalah, 

mengembangkan keterampilan social dan kerja sama tim, serta meningkatakan rasa percaya diri dan harga diri 

(Marzuki & Chandra, 2014). 

Pendidikan petualangan dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan yang berguna dalam 

kehidupan sehari-hari seperti pengambilan keputusan, manajemen stress, dan resolusi konfik. Salah satu 

pendidikan petualangan adalah adventure education. Adventure education efektif dalam meningkatakan 

pengembangan pribadi dan social siswa, termasuk kesadaran diri, harga diri, dan keterampilan kerja sama tim 

sehingga dapat memberikan dampak yang bermakna bagi kehidupan siswa (Leontopoulou, 2010). 

Berdasarkan identifikasi masalah serta ajuan solusi yang tawarkan kepada mitra, tim dan mitra sepakat 

untuk berkolaborasi dalam mengatasi masalah prioritas yaitu dengan melakukan pendampingan menyusun 

modul ajar kurikulum merdeka berbasis adventure education. Kolaborasi antara tim pengabdian bersama mitra 

merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam kegiatan (Saputro & Juntara, 2022). Pendampingan tersebut 

berupa workshop penyusunan modul ajar dalam membuat dan mengidentifikasi capaian pembelajaran, alur 

tujuan pembelajaran (ATP) dan penyusunan modul ajar yang sesuai dengan karakteristik sekolah masing-

masing. 

Dari solusi yang telah disepakati pada tahun 2024 antara tim dan mitra sehingga terjadi peningkatan 

pengetahuan dalam mengidentifikasi karakteristik sekolah masing-masing sehingga guru menjadi terampil 

dalam menyusun capaian pembelajaran, alur tujuan pembelajaran (ATP) dan modul ajar berbasis adventure 

education. Sehingga dalam menghadapai kurikulum dimasa yang akan datang, kesiapan guru PJOK harus 

benar-benar dipersiapkan, khususnya dalam menyusun perangkat ajar yang inovatif. 

B. PELAKSANAAN DAN METODE 

Metode kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan Participatory Action Research dengan melakukan 

workshop dalam penyusunan modul ajar berbasis adventure education (Khafsoh & Riani, 2024). Workshop ini 

dimulai dengan melakukan sosialisasi dan demonstrasi program kegiatan, praktik langsung, dan evaluasi 

(Berlianti et al., 2024). Metode ini bersifat interaktif dan mengedepankan keterlibatan peserta dalam 

pelaksanaan program (Ramadhan & Qolby, 2025). 

Tahapan pelaksanaan disusun sebagai berikut: (1) Tahap analisis kebutuhan mitra; (2) Tahap persiapan; 

(3) Tahap Pelaksanaan; (4) Tahap evaluasi dan tindak lanjut. Tahapan ini melibatkan peran dan partisipasi 

mitra secara aktif untuk menentukan keberhasilan kegiatan. Bentuk partisipasi mitra yaitu guru PJOK SMK 

Kabupaten Semarang yang tergabung dalam MGMP PJOK SMK Kabupaten Semarang menyusun modul ajar 

berbasis adventure education dengan dimulai dari mengidentifikasi capaian pembelajaran, alur tujuan 

pembelajaran (ATP) dan penyusunan modul ajar yang sesuai dengan karakteristik sekolah masing-masing 

(Kusumawardhana et al., 2022). 
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Dalam rangka menjaga keberlangsungan kegiatan yang telah terlaksana, maka diperlukannya evaluasi. 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana efektifitas dari program yang telah diberikan tetap 

berlanjut. Selain itu, evaluasi dilakukan untuk mengidentifikasi langkah maupun tahapan yang perlu 

ditingkatkan sehingga dikemudai hari dapat disempurnakan. Adapun evaluasi yang dilakukan meliputi: 

observasi, wawancara langsung, pendampingan.  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Masing-masing SMK mengirimkan 2 perwakilan guru PJOK sehingga peserta dari kegiatan ini sejumlah 

56 orang. Kegiatan ini bekerjasama dengan MGMP PJOK SMK Kabupaten Semarang sehingga koordinasi 

dan komunikasi dengan mitra berjalan dengan lancar. 

Kegiatan pengabdian ini dimulai dengan pembukaan, pengenalan hingga memaparkan tujuan dari 

kegiatan ini. Setelah itu, tim pengabdian memberikan materi terkait dengan kurikulum merdeka. Setelah 

pemberian materi, peserta dipandu untuk membuat perangkat ajar berupa capaian pembelajaran, alur tujuan 

pembelajaran serta modul ajar yang disesuaikan dengan karakteristik sekolah masing-masing. Bahan ajar ini 

yang akan digunakan sebagai pedoman pembelajaran guru PJOK dalam satu semester kedepan. 

Pelaksanaan kegiatan ini dibagi menjadi beberapa tahapan yaitu: tahap analisis kebutuhan mitra, tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, tahap evaluasi dan tindak lanjut. Tahapan tersebut diuraikan sebagai berikut: 

1. Tahap analisis kebutuhan mitra 

Pada tahap ini tim pengabdian melakukan pendekatan untuk menggali informasi permasalah dengan 

cara wawancara terstruktur dan melakukan observasi. Penggalian informasi ini dilakukan dengan 

cara berkoordinasi dengan ketua MGMP Penjas SMK Kabupaten Semarang. Setelah melakukan 

identifikasi masalah kemudian tim pengabdian dan tim merumuskan masalah utama yang paling 

relevan dan urgen bagi guru penjas di SMK Kabupaten Semarang. Setelah merumuskan masalah 

utama, kemudian tim pengabdian dan mitra menentukan dan menyepakati solusi. 

 

 

Gambar 1. Analisis Kebutuhan Mitra 
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2. Tahap persiapan 

Pada tahap ini tim pengabdian dan mitra melakukan koordinasi dan komunikasi terkait perencanaan 

program kegiatan. Perencanaan kegiatan berupa penentuan lokasi, waktu serta materi yang akan 

disampaikan.  

 

Gambar 2. Perencanaan Program Kegiatan 

 

3. Tahap pelaksanaan 

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini, yaitu (a) bimbingan teknis pemahaman kurikulum 

merdeka berbasis adventure education; serta (b) workshop penyusunan modul ajar berbasis 

adventure education. 

 

Gambar 3. Pelaksanaan Workshop 

 

4. Tahap evaluasi dan tindak lanjut 

Evaluasi dilakukan setiap hari selama pelaksanaan kegiatan berlangsung. Tujuan evaluasi ini yaitu 
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untuk mengetahui kekurangan hasil dari pelaksanaan kegiatan sehingga kekuarangan tersebut dapat 

ditingkatkan pada sesi atau hari berikutnya. Sedangkan tindak lanjut dari pendampingan ini yaitu 

tim pengabdian bersama mitra melakukan komunikasi yang intensif.  

 

Gambar 4. Evaluasi dan Tindak Lanjut Program Kegiatan 

 

Pendampingan MGMP PJOK SMA Kota Semarang dalam pelaksanaan kurikulum merdeka dalam 

membuat dan mengidentifikasi capaian pembelajaran, Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dan Modul Ajar. 

Awamnya mitra terkait kurikulum merdeka tentunya berimbas terhadap perangkat ajar yang akan dibuat. Tim 

pengabdian melakukan pendampingan dalam pembuatan perangkat ajar yang meliputi penyusunan capaian 

pembelajaran (CP) yang disesuaikan dengan kondisi setiap sekolah, kemudian pembuatan alur tujuan 

pembelajaran (ATP) yang merupakan penjabaran dari hasil CP yang telah disusun. Setelah CP & ATP tersusun 

kemudian tim pengabdian dan mitra melakukan penyusunan modul ajar berbasis adventure education. 

D. PENUTUP 

Berdasarkan hasil pendampingan pembuatan modul ajar kurikulum merdeka berbasis adventure education 

yang dilaksanakan di MGMP PJOK SMK Kabupaten Semarang maka didapat kesimpulan para peserta 

pengabdian mampu menyusun perangkat ajar kurikulum merdeka berbasis adventure education. Para peserta 

dapat menyusun dengan sistematis serta mengetahui dasar-dasar dari penyusunan perangkat ajar tersebut. 

Peserta antusias dalam mengikuti pendampingan penyusunan perangkat ajar dalam hal ini adalah modul ajar 

berbasis adventure education yang dapat meningkatkan keterampilan siswa dan membentuk karakter. 

Simpulan 

Setelah melakukan pengabdian bersama MGMP PJOK SMK Kabupaten Semarang yang dalam hal ini adalah 

mitra pengabdian, mitra dapat menambah pemahaman serta menyusun modul ajar berbasis adventure 

education sesuai dengan kurikulum merdeka. Modul ajar ini disusun secara sistematis mulai dari capaian 

pembelajaran, alur tujuan dan modul ajar. Modul ajar ini juga mencakup dengan profil pelajar pancasila. 
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